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ABSTRAK 

 

Bisnis ritel tidak hanya mempertimbangkan keuntungan, tetapi mereka juga 

mempertimbangkan tanggung jawab sosial terhadap konsumen dan masyarakat. Bisnis harus 

menyadari bahwa pilihan yang mereka buat saat membeli barang dapat memengaruhi reputasi 

perusahaan dan kepercayaan konsumen. Kejujuran, transparansi, dan keadilan harus dijunjung 

tinggi dalam setiap transaksi.. Mitra yang menjadi tempat kegiatan PKM bergerak dalam 

bidang industri ritel textil yang berlokasi di ruko pasar Tanah Abang. Dimana permasalah 

utama terletak pada minimnya pengetahuan mitra tentang aspek legal dan etis dalam 

menjalankan  usaha.  Metode kegiatan dilakukan dengan pelatihan terkait dengan legal dan 

etis.Pelatihan dilakukan secara daring melalui platform zoom. Melalui kegiatan ini 

diharapkan, masalah yang muncul pada usaha mitra akan teratasi, mitra dapat meningkatkan 

pengetahuan dalam hal praktik etis yang mempertimbangkan dampak sosial dan lingkungan 

dari bisnis saat membeli barang. Dari hasil kegiatan ini, disarankan agar pelaku bisnis 

emperhatikan aspek legal dan etika dalam proses buying merchandise, agar terhindar dari 

risiko hukum dan menjaga hubungan baik dengan konsumen serta pemasok. Mampu menjaga 

nilai nilai etis terhadap pelanggan.  

 Key word:  legal, nilai etis, pelatihan, UKM 

 

BAB I PENDAHULUAN 

         Memahami latar belakang hukum dan etika bisnis ritel terkait pembelian barang sangat 

penting dalam industri ritel yang semakin kompleks dan dinamis. Karena bisnis ritel 

menghubungkan produsen dan konsumen, mereka harus mempertimbangkan aspek legal dan 

etika dalam setiap transaksi. Ini penting karena    bisnis ritel menghadapi tantangan yang semakin 

beragam seiring perkembangan teknologi dan globalisasi. 

 

          Dalam bisnis ritel, penerapan etika bisnis sangat penting. Nuryanto (2022)   menyatakan 

bahwa penerapan etika dalam konteks bisnis sangat penting. Bisnis ritel tidak hanya 

mempertimbangkan keuntungan, tetapi mereka juga mempertimbangkan tanggung jawab 

sosial terhadap konsumen dan masyarakat. Bisnis harus menyadari bahwa pilihan yang mereka 

buat saat membeli barang dapat memengaruhi reputasi perusahaan dan kepercayaan konsumen. 

Kejujuran, transparansi, dan keadilan harus dijunjung tinggi dalam setiap transaksi. 

Sebaliknya, Fauzi A. (2022), menyatakan bahwa etika bisnis memberikan arahan yang jelas

kepada mereka yang berpartisipasi dalam bisnis. Secara moral dan finansial, pemilik toko ritel 

dapat membuat pilihan yang tepat. Misalnya, bisnis harus memastikan bahwa barang yang 

mereka beli memenuhi standar kualitas dan tidak melanggar hak kekayaan intelektual orang 

lain. 



         Dalam hal hukum, pelaku bisnis ritel harus mematuhi berbagai regulasi yang berlaku. 

Untuk bertahan, Batoebara, M. U. (2018) ,menyatakan bahwa memahami hukum bisnis dari 

sudut pandang hukum negara sangat penting. Pengusaha ritel harus memahami hak-hak 

konsumen, ketentuan perpajakan yang berlaku, dan perlindungan produk. Melanggar hukum 

bisnis dapat menyebabkan sanksi hukum dan merusak reputasi perusahaan di mata pelanggan. 

Praktik etis mempertimbangkan dampak sosial dan lingkungan dari bisnis saat membeli 

barang. Menurut Durin (2020), tindakan yang tidak etis, seperti penimbunan barang untuk 

mendapatkan keuntungan yang berlebihan, dapat menyebabkan ketidakseimbangan pasar dan 

merugikan konsumen. Oleh karena itu, bisnis harus menghindari tindakan yang tidak etis dan 

menjaga integritas dalam proses pengadaan barang. Bisnis ritel sering berbicara tentang 

kenaikan harga barang, terutama barang kebutuhan pokok. A. Sonny (2005) menyatakan 

bahwa bisnis memiliki batasan. Pelaku bisnis tidak boleh mengambil keuntungan yang 

berlebihan selama krisis. Kenaikan harga yang tidak wajar dapat membahayakan reputasi 

bisnis. 

 

          Di dunia ritel yang semakin berkembang, banyak pelaku bisnis mulai beralih ke bisnis 

online. Trevino (2014), berbicara tentang hubungan antara hukum dan jual beli online. Bisnis 

harus mempertimbangkan masalah hukum dan moral yang sama seperti orang yang 

melakukan jual beli secara langsung. Perlindungan konsumen, keadilan, dan transparansi 

harus menjadi prinsip utama dalam setiap transaksi. 

 

         Secara keseluruhan, undang-undang dan etika ritel sangat penting saat membeli produk. 

Bisnis harus dapat menyeimbangkan tanggung jawab sosial dengan keuntungan keuangan. 

Dengan memahami dan menerapkan prinsip-prinsip hukum dan etika dalam setiap transaksi, 

mereka dapat membangun reputasi yang baik dan membangun hubungan jangka panjang yang 

positif dengan pelanggan. Keterlibatan pelaku bisnis dalam praktik etis dan legal akan 

berdampak besar pada keberlanjutan bisnis selain menguntungkan masyarakat dan lingkungan. 

          Kesimpulannya, konteks hukum dan etika ritel tentang membeli barang menunjukkan 

betapa pentingnya memasukkan hukum dan etika ke dalam setiap aspek operasi bisnis. Selain 

membantu kesuksesan perusahaan, ini juga berdampak positif pada masyarakat dan 

lingkungan. Di era yang penuh tantangan ini, bisnis yang menerapkan prinsip-prinsip ini akan 

dapat membangun kepercayaan konsumen dan mempertahankan keunggulan kompetitif yang 

berkelanjutan 



 

Permasalahan  

        Saat menghadapi tantangan globalisasi dan perkembangan teknologi yang cepat, pelaku 

bisnis harus terus belajar dan beradaptasi dengan perubahan. Pengembangan SDM ritel harus 

mencakup pelatihan tentang kepatuhan hukum dan etika bisnis. Para pebisnis tidak hanya akan 

memiliki kemampuan untuk bersaing dengan baik, tetapi juga akan membantu membangun 

pasar yang lebih adil dan berkelanjutan. Maka peemasahan utama pada kegiatan PKM adalah 

bagaimana memberikan tentang  legal dan etika pada UKM,  Bagaimana dampak legal dan 

etika bisnis yang dijalankan,, Apa saja prinsip-prinsip legal dan etika bisnis .  

         Pemaparan ini bertujuan untuk mengetahui Legal dan Etika Bisnis Ritel pada proses 

Buying Merchandise. Bisnis ritel dalam sektor merchandise telah mendapatkan perhatian 

signifikan dalam beberapa tahun terakhir, namun pemahaman mengenai aspek legal dan etika 

dalam buying merchandise masih membutuhkan perhatian lebih dari para pelaku usaha. 

Kegiatan ini dilakukan dengan pendekatan studi kasus, termasuk wawancara dan observasi 

dengan pemilik usaha. Dari hasil kegiatan ini, disarankan agar pelaku bisnis ritel 

memperhatikan aspek legal dan etika dalam proses buying merchandise, agar terhindar dari 

risiko hukum dan menjaga hubungan baik dengan konsumen serta pemasok. Menurut Susandy

(2015).“bisnis yang beretika harus mampu menghadirkan keseimbangan antara kepentingan 

perusahaan dan tanggung jawab terhadap masyarakat dan lingkungan,” yang mencerminkan

pentingnya penerapan etika dalam setiap tahap bisnis, termasuk buying merchandise. Salah 

satu cara untuk memahami aspek legal dan etika dalam buying merchandise adalah dengan 

menggunakan pendekatan etis yang mempertimbangkan aspek transparansi, keadilan, dan 

tanggung jawab sosial. Dalam kegiatan ini, digunakan variabel etika bisnis, di mana variabel 

ini berkaitan dengan kewajiban moral perusahaan terhadap konsumen dan pemasoknya. 

Khalik(2023), bisnis harus “memastikan bahwa setiap proses transaksi dilakukan secara adil dan 

etis.” Dengan demikian, pemahaman ini sangat penting bagi pemilik usaha dalam menentukan 

standar etika bisnis yang sesuai untuk meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap produk 

yang dipasarkan. Khalik (2023), juga  mengulas aspek etis dalam segmentasi pasar dengan 

fokus pada variabel psikografi. Sebagai bagian dari etika bisnis, segmentasi pasar psikografi 

berfokus pada pengelompokan berdasarkan selera dan preferensi konsumen, yang merupakan

bagian penting dalam memenuhi ekspektasi pelanggansecara etis. Kegiatan ini didukung

dengan kajian pustaka yang bersumber dari beberapa pendapat seperti , SonnyKeraf (2019),

menyatakan bahwa bisnis ritel harus mematuhi berbagai regulasi, seperti undang-undang 

perlindungan konsumen, pajak, hingga eraturan ketenagakerjaan. Misalnya, undang-undang 

yang mengatur pengembalian barang dan transparansi harga. Trevino, (2014)., mengatakan 



beberapa teori, yaitu :  Mengatakan bahwa perusahaan memiliki tanggung jawab kepada semua 

pemangku kepentingan, dari konsumen, karyawan, hingga masyarakat. Hal mencakup pada 

aspek tanggung jawab sosial perusahaan atau Corporate Social Responsibility (CSR). Teori 

Hukum Lingkungan, Mengenai perusahaan perlu mempertimbangkan dampak lingkungan dan 

sekitarnya, dari kegiatan bisnisnya dan dapat mematuhi regulasi yang telah diatur dari 

pemerintah tentang perlindungan lingkungan. Teori Etika Bisnis Mengenai prinsip-prinsip 

dasar etika pada kegiatan bisnis, tidak hanya pada kepatuhan hukum, tetapi juga mencakup 

pada kejujuran, transparansi, dan integritasnya yang dapat berkontribusi dalam jangka waktu 

yang panjang. 

 

2. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan ini dilakukan untuk memberikan pembekalan kepada Produk, dalam memahami 

segmentasi pasar. Banyak hal yang dapat dilakukan untuk mengetahui target konsumen bagi 

UMKM. Untuk melaksanakan kegiatan ini, Terdapat beberapa tahap yang dapat dilakukan, 

sebagai berikut : 

 

1. Tahap persiapan 

Tahap ini adalah tahap dimana observasi awal terkait dengan permasalahan utama mitra.

Dalam tahap ini, fokus utama kegiatan adalah: 

a) Mengetahui secara lebih mendalam tentang kondisi mitra, yang dilakukan melalui 

wawancara mendalam dengan pemilik usaha secara luring untuk mengetahui prioritas masalah 

utama yang perlu segera ditangani. 

b) Menentukan tim mahasiswa yang terlibat dan penyusunan proposal untuk diserahkan 

ke LPPM. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Dilakukan penyusunan materi dan penentuan jadwal pelaksanaan sosialisasi. Semua 

kebutuhan untuk pelaksanaan sosialisasi disiapkan serta membagi tugas dengan seluruh 

anggota yang ikut terlibat atas apa yang akan disosialisasikan kepada UKM/UMKM, 

mempersiapkan berbagai prosedur sosialisasi, menyiapkan peralatan, sarana prasarana 

pendukung kegiatan, menyampaikan materi tentang pentingnya pemahaman mendalam 

mengenai system informasi pemasaran, lalu diakhiri dengan diskusi. 



3. Tahap Hasil Akhir 

Di tahap ini evaluasi dilakukan untuk menilai keberhasilan program. Penyusunan laporan, 

disertai dengan membuat luaran-luaran, baik luaran wajib berupa publikasi maupun luaran 

tambahan berupa penulisan artikel dan/atau infografis. 

    Kepakaran dan Pembagian Tugas TIM Tim PKM 

 

Tim PKM membagi tugas sebagai Instruktur sesuai dengan keahlian yang dimiliki, adapun 

tugas sebagai ketua tim  dan anggota dapat dilihat pada tabel 1.   

                                     

                                      Tabel 1. Daftar Kegiatan Pengusul 

 

Partisipasi Mitra Dalam Kegiatan PKM  

Partisipasi Mitra dalam Kegiatan PKM, terangkum dalam setiap rencana kegiatan. 

Dimana setiap rencana tersebut terdapat partisipasi mitra bersama tim PKM seperti

dalam Tabel 2 berikut ini:  

Tabel 2: Rencana Kegiatan & Partisipasi Mitra  

o

.

Keterangan  Bidang 

Keahlia

n 

Tugas 

1 Ketua Tim Akuntansi ● Melakukan 

pengarahan 

● melakukan perizinan 

kegiatan 

● Menentukan materi 

kegiatan 

● Menentukan metode 

pelatihan 

● Menentukan jadwal 

sosialisasi 

2 Anggota 1 Manajemen ● Mendokumentasikan 

zoom 

● memfoto 

3 Anggota 2 Manajemen ● Menyusun anggaran 

● zoom 

4 Anggota 3, 

4 dan 5 

Manajemen ● operator zoom 



No. Rencana Kegiatan Partisipasi Mitra 

1 Observasi awal ke 

mitra dan kajian 

literatur 

Tim mengamati permasalah 

mitra , mengkaji 

berbagai literatur dan 

jurnal terkait  

2 Melakukan 

kesepakatan 

dengan mitra 

untuk melakukan 

kegiatan  

Mitra  memberikan 

kesepakatan untuk 

bekerja sama   

3 Membuat persiapan 

materi yang akan 

disampikan ke 

mitra 

Tim berdiskusi dan 

menyiapkan materi yang 

akan disampikan ke 

mitra  

4 Membuat kesepakatan 

waktu 

pelaksanaan   

Mitra melakukan perjanjian 

dengan tim mengenai 

waktu pelaksanaan   

5 Ketua tim meminta 

mhs bertugas 

Untuk 

menyiapkan Zoom 

meeting   

Anggota tim  mengirimkan 

kode zoom dan pascode  

6 Melakukan  

pelaksanaan 

pelatihan melalui 

zoom meeting   

Tim mengirimkan kode zoom 

dan pascode ke mitra    

7 Sosialisasi dilakukan 

ketua dibantu 2 

mahasiswa dalam 

bentu ceramah 

dan tanya jawab 

Tim meminta mitra 

memberikan respon pada 

atas materi yang 

disampaikan  

8 Draf artikel luaran 

wajib 

Tim menyusun draf artikel 

luaran wajib 

9 Publikasi ilmiah pada 

jurnal 

Tim mempersiapkan 

publikasi ilmiah pada 

jurnal 

10 Pembuatan laporan 

dan luaran 

tambahan  

Tim membuat laporan ke 

LPPM, dan membuat 

luaran tambahan  

 

 



3. LUARAN WAJIB KEGIATAN PKM 

Luaran WAJIB 

1 Artikel Publikasi di Jurnal Terindeks SINTA/Prosiding 

Internasional 

 

International Journal of Social 

Science and Community 

Service 

 

2 Hak Kekayaan Intelektual (HKI)   HAK Cipta 

3 Produk/prototype   Buku Saku 

 

4 HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
A. SEJARAH USAHA 

 

Kami mewawancarai Bisnis Ritel toko Maezura Collection yang 

mrupakan uasaha yang bergerak di bidang pakaian. Pemilik usaha bernama 

Anjani yang berlokasi di Tanah Abang, Jakarta Utara. Jenis produk yang 

dijual adalah celana dan rok kekinian dengan berbagai macam produk yang 

dijual dan dengan kualitas yang sangat bagus. 

 

Sejarah pemilik usaha menjual produk ini karena merupakan produk 

yang sangat dicari oleh para pemuda-pemudi sekarang dan cocok dipasarkan 

di berbagai kalangan. Usaha ini juga bersifat online atau offline. 

 
B. MATERI KEGIATAN ATAU PENYAMPAIAN MATERI 

 

1. Pengertian Legal dan Etika Pada Bisnis 

 
Menurut Gary R Weaver (2010), ia mengatakan bahwa etika 

bisnis mencakup nilai-nilai dan prinsip yang memandu perilaku 

individu dan organisasi dalam konteks bisnis dan menekankan bahwa 

etika dapat membantu mengarahkan pengambilan keputusan yang 

adil dan bertanggung jawab. M. Neil Browne dan Stuart M. Keeley 

(2010), dalam bukunya, menjelaskan bahwa etika dalam bisnis

melibatkan penilaian pada suatu tindakan dan keputusan yang

mempertimbangkan nilai-nilai moral dan dampak sosial. David J. 



Schwartz (2015), yang berarti bertindak sesuai dengan norma dan 

standar moral yang diakui, dan memperhatikan kepentingan semua 

pemangku kepentingan. 



 

 

2. Manfaat Legal dan Etika Bisnis 

 
Menurut Abdul Manan (2015), menyatakan bahwa terdapat beberapa 

manfaat legal dalam bisnis, yaitu : 

 

1. Dapat Mengurangi Resiko Hukum 

 
Dengan mematuhi hukum bisnis akan mengurangi kemungkinan terkena 

sanksi atau denda hukum. Ini juga akan menciptakan lingkungan yang lebih 

aman untuk perusahaan. 

 

2. Sebagai Perlindungan Hak 

 
Dengan mematuhi hukum dapat membantu melindungi hak-hak 

perusahaan, seperti Hak Kekayaan Intelektual (HKI) dan hak atas kontrak, 

yang dapat berpengaruh pada keberlangsungan usaha. 

 

3. Meningkatkan reputasi 

 
Jika perusahaan taat pada hukum maka akan cenderung memiliki 

reputasi yang lebih baik di masyarakat. Ini juga dapat membantu 

kepercayaan terhadap konsumen dan investor lainnya. 

 

Berikut adalah beberapa sampel produk: 

 



 

 
 

  
 

 Legal Issue 

 
1. Pelanggaran hak kekayaan dan ilektual 

 
Perusahaan yang menggunakan desain, logo, atau produk tanpa izin dapat 

melanggar hak kekayaan intelektual 

 

2. Pengabaian keselamatan produk 

 
Menjual barang yang tidak aman dan membahayakan pelanggan merupakan 

pelanggaran hukum terkait keselamatan produk 

 

3. Diskriminasi pelanggan 

 
Undang-undang antidiskriminasi pelanggan berdasarkan ras, agama atau gender. 

Ex: menolak melayani klien tertentu karena perbedaan etnis atau agama 

 

4. Pelanggaran regulasi privasi 

 
Penggunaan / penyebaran data pelanggan tanpa izin melanggar peraturan privasi. 

Ex: tanpa persetujuan pelanggan, toko memberikan informasi kontak pelanggan 

kepada pihak ketiga.



 

 

5. Pelanggaran kontak 

 
Dapat dikenai tuntutan hukum jika tidak mematuhi kontrak dengan pemasok atau 

karyawan. Ex: toko memutus kontrak dengan pemasok secara sepihak. 

 

 

 
 

 



 

 
 

 
 

 

 

 

 



 

 
 

 



 

 

BAB V 

KESIMPULAN 

A. KESIMPULAN 

 

Dalam industri ritel, bisnis menghadapi berbagai tantangan karena kemajuan 

teknologi dan globalisasi. Sangat penting bagi perusahaan untuk mematuhi 

peraturan hukum dan menjunjung tinggi prinsip-prinsip etika seperti kejujuran, 

keadilan, dan integritas untuk mempertahankan reputasi yang baik dan 

mendapatkan kepercayaan konsumen. Kepatuhan terhadap hukum, termasuk yang 

terkait dengan perlindungan konsumen dan hak kekayaan intelektual, sangat 

penting untuk menghindari konsekuensi hukum dan memastikan stabilitas 

operasional. Praktik-praktik etis dalam pengadaan dan penjualan juga membina 

hubungan jangka panjang yang positif dengan pelanggan dan mendukung 

keberlanjutan bisnis. 

 

Mengintegrasikan elemen hukum dan etika ke dalam praktik bisnis tidak 

hanya memenuhi tanggung jawab sosial, tetapi juga membawa manfaat finansial. 

Perusahaan yang memprioritaskan etika memiliki keunggulan kompetitif karena 

dapat dengan mudah mendapatkan loyalitas dan kepercayaan pelanggan. Dalam 

masyarakat saat ini di mana konsumen semakin sadar akan tanggung jawab sosial, 

penerapan etika bisnis menjadi faktor penentu keberhasilan jangka panjang dan 

daya saing di pasar yang dinamis. 

 
B. SARAN 

 

Disarankan agar peritel mematuhi persyaratan hukum dan menerapkan nilai-

nilai moral seperti kejujuran, keterbukaan, dan kesetaraan dalam setiap aspek 

operasi bisnis mereka untuk menjaga merek mereka dan memenangkan hati 

pelanggan. Perusahaan harus menghindari perilaku tidak bermoral seperti 

menimbun barang dan memastikan bahwa data konsumen dilindungi sesuai dengan 

undang-undang privasi. Pelatihan rutin dan pembuatan peraturan perusahaan yang 



 

 

menjunjung tinggi prinsip-prinsip etika bisnis disarankan untuk meningkatkan 

kesadaran etika dan kepatuhan hukum. Perusahaan dapat membangun hubungan 

yang kuat dan tahan lama dengan klien dan mendukung keberlanjutan bisnis di 

tengah persaingan yang ketat dengan memasukkan praktik-praktik etika dan hukum 

ke dalam rencana bisnis mereka. 
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ABSTRAK 

 

Bisnis ritel tidak hanya mempertimbangkan keuntungan, tetapi mereka juga 

mempertimbangkan tanggung jawab sosial terhadap konsumen dan masyarakat. Bisnis 

harus menyadari bahwa pilihan yang mereka buat saat membeli barang dapat memengaruhi 

reputasi perusahaan dan kepercayaan konsumen. Kejujuran, transparansi, dan keadilan 

harus dijunjung tinggi dalam setiap transaksi.. Mitra yang menjadi tempat kegiatan PKM 

bergerak dalam bidang industri ritel textil yang berlokasi di ruko pasar Tanah Abang. 

Dimana permasalah utama terletak pada minimnya pengetahuan mitra tentang aspek legal 

dan etis dalam menjalankan  usaha.  Metode kegiatan dilakukan dengan pelatihan terkait 

dengan legal dan etis.Pelatihan dilakukan secara daring melalui platform zoom. Melalui 

kegiatan ini diharapkan, masalah yang muncul pada usaha mitra akan teratasi, mitra dapat 

meningkatkan pengetahuan dalam hal praktik etis yang mempertimbangkan dampak 

sosial dan lingkungan dari bisnis saat membeli barang. Dari hasil kegiatan ini, disarankan 

agar pelaku bisnis emperhatikan aspek legal dan etika dalam proses buying merchandise, 

agar terhindar dari risiko hukum dan menjaga hubungan baik dengan konsumen serta 

pemasok. Mampu menjaga nilai nilai etis terhadap pelanggan.  

 Key word:  legal, nilai etis, pelatihan, UKM 

 

PENDAHULUAN 

Dalam bisnis ritel, penerapan etika bisnis sangat penting. Nuryanto (2022)



menyatakan bahwa penerapan etika dalam konteks bisnis sangat penting. Bisnis ritel tidak 

hanya mempertimbangkan keuntungan, tetapi mereka juga mempertimbangkan tanggung 

jawab sosial terhadap konsumen dan masyarakat. Bisnis harus menyadari bahwa pilihan 

yang mereka buat saat membeli barang dapat memengaruhi reputasi perusahaan dan 

kepercayaan konsumen. Kejujuran, transparansi, dan keadilan harus dijunjung tinggi 

dalam setiap transaksi. Sebaliknya, Fauzi A. (2022), menyatakan bahwa etika bisnis 

memberikan arahan yang jelas kepada mereka yang berpartisipasi dalam bisnis. Secara 

moral dan finansial, pemilik toko ritel dapat membuat pilihan yang tepat. Misalnya, bisnis 

harus memastikan bahwa barang yang mereka beli memenuhi standar kualitas dan tidak 

melanggar hak kekayaan intelektual orang lain. 

         Dalam hal hukum, pelaku bisnis ritel harus mematuhi berbagai regulasi yang 

berlaku. Untuk bertahan, Batoebara, M. U. (2018) ,menyatakan bahwa memahami hukum 

bisnis dari sudut pandang hukum negara sangat penting. Pengusaha ritel harus memahami 

hak-hak konsumen, ketentuan perpajakan yang berlaku, dan perlindungan produk. 

Melanggar hukum bisnis dapat menyebabkan sanksi hukum dan merusak reputasi 

perusahaan di mata pelanggan. Praktik etis mempertimbangkan dampak sosial dan 

lingkungan dari bisnis saat membeli barang. Menurut Durin (2020), tindakan yang tidak 

etis, seperti penimbunan barang untuk mendapatkan keuntungan yang berlebihan, dapat 

menyebabkan ketidakseimbangan pasar dan merugikan konsumen. Oleh karena itu, bisnis 

harus menghindari tindakan yang tidak etis dan menjaga integritas dalam proses 

pengadaan barang. Bisnis ritel sering berbicara tentang kenaikan harga barang, terutama 

barang kebutuhan pokok. A. Sonny (2005) menyatakan bahwa bisnis memiliki batasan. 

Pelaku bisnis tidak boleh mengambil keuntungan yang berlebihan selama krisis. 

Kenaikan harga yang tidak wajar dapat membahayakan reputasi bisnis. 

         Secara keseluruhan, undang-undang dan etika ritel sangat penting saat membeli 

produk. Bisnis harus dapat menyeimbangkan tanggung jawab sosial dengan keuntungan 

keuangan. Dengan memahami dan menerapkan prinsip-prinsip hukum dan etika dalam 

setiap transaksi, mereka dapat membangun reputasi yang baik dan membangun hubungan 

jangka panjang yang positif dengan pelanggan. Keterlibatan pelaku bisnis dalam praktik 

etis dan legal akan berdampak besar pada keberlanjutan bisnis selain menguntungkan 

masyarakat dan lingkungan. 

          Kesimpulannya, konteks hukum dan etika ritel tentang membeli barang 

menunjukkan betapa pentingnya memasukkan hukum dan etika ke dalam setiap aspek 

operasi bisnis. Selain membantu kesuksesan perusahaan, ini juga berdampak positif pada 

masyarakat dan lingkungan.    Saat menghadapi tantangan globalisasi dan perkembangan 

teknologi yang cepat, pelaku bisnis harus terus belajar dan beradaptasi dengan perubahan. 

Pengembangan SDM ritel harus mencakup pelatihan tentang kepatuhan hukum dan  etika 

bisnis. Para pebisnis tidak hanya akan memiliki kemampuan untuk bersaing dengan baik, 

tetapi juga akan membantu membangun pasar yang lebih adil dan berkelanjutan. Maka 

kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan kepada UKM tentang Legal dan 

Etika Bisnis Ritel pada proses Buying Merchandise. Dari hasil kegiatan ini, disarankan 

agar pelaku bisnis ritel memperhatikan aspek legal dan etika dalam proses buying 

merchandise, agar terhindar dari risiko hukum dan menjaga hubungan baik dengan

konsumen serta pemasok. Menurut Susandy (2015).“bisnis yang beretika harus mampu 

menghadirkan keseimbangan antara kepentingan perusahaan dan tanggung jawab 

terhadap masyarakat dan lingkungan,” yang mencerminkan pentingnya penerapan etika

dalam setiap tahap bisnis, termasuk buying merchandise. Salah satu cara untuk

memahami aspek legal dan etika dalam buying merchandise adalah dengan menggunakan 

pendekatan etis yang mempertimbangkan aspek transparansi, keadilan, dan tanggung 

jawab sosial. Dalam kegiatan ini, digunakan variabel etika bisnis, di mana variabel ini 



berkaitan dengan kewajiban moral perusahaan terhadap konsumen dan pemasoknya. 

Khalik(2023), bisnis harus “memastikan bahwa setiap proses transaksi dilakukan secara 

adil dan etis.” Dengan demikian, pemahaman ini sangat penting bagi pemilik  usaha dalam 

menentukan standar etika bisnis yang sesuai untuk meningkatkan kepercayaan konsumen 

terhadap produk yang dipasarkan. Khalik (2023), juga  mengulas aspek etis dalam 

segmentasi pasar dengan fokus pada variabel psikografi. Sebagai bagian dari etika bisnis, 

segmentasi pasar psikografi berfokus pada pengelompokan berdasarkan selera dan 

preferensi konsumen, yang merupakan bagian penting dalam memenuhi ekspektasi 

pelanggan secara etis.  Kegiatan ini didukung dengan kajian pustaka yang  bersumber dari 

beberapa pendapat seperti , SonnyKeraf  (2019),  menyatakan bahwa bisnis ritel harus 

mematuhi berbagai regulasi, seperti undang-undang perlindungan konsumen, pajak, 

hingga eraturan ketenagakerjaan. Misalnya, undang-undang yang mengatur 

pengembalian barang dan transparansi harga. Trevino, (2014)., mengatakan beberapa 

teori, yaitu :  Mengatakan bahwa perusahaan memiliki tanggung jawab kepada semua 

pemangku kepentingan, dari konsumen, karyawan, hingga masyarakat. Hal mencakup 

pada aspek tanggung jawab sosial perusahaan atau Corporate Social Responsibility 

(CSR). Teori Hukum Lingkungan, Mengenai perusahaan perlu mempertimbangkan 

dampak lingkungan dan sekitarnya, dari kegiatan bisnisnya dan dapat mematuhi regulasi 

yang telah diatur dari pemerintah tentang perlindungan lingkungan. Teori Etika Bisnis 

Mengenai prinsip-prinsip dasar etika pada kegiatan bisnis, tidak hanya pada kepatuhan 

hukum, tetapi juga mencakup pada kejujuran, transparansi, dan integritasnya yang dapat 

berkontribusi dalam jangka waktu yang panjang. 

 

2. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan ini dilakukan untuk memberikan pembekalan kepada Produk, dalam memahami 

segmentasi pasar. Banyak hal yang dapat dilakukan untuk mengetahui target konsumen 

bagi UMKM. Untuk melaksanakan kegiatan ini, Terdapat beberapa tahap yang dapat 

dilakukan, sebagai berikut : 
 

4. Tahap persiapan 
Tahap ini adalah tahap dimana observasi awal terkait dengan permasalahan utama mitra. 

Dalam tahap ini, fokus utama kegiatan adalah: 

c) Mengetahui secara lebih mendalam tentang kondisi mitra, yang dilakukan melalui 

wawancara mendalam dengan pemilik usaha secara luring untuk mengetahui prioritas 

masalah utama yang perlu segera ditangani. 

d) Menentukan tim mahasiswa yang terlibat dan penyusunan proposal untuk 

diserahkan ke LPPM. 

 

5. Tahap Pelaksanaan 
Dilakukan penyusunan materi dan penentuan jadwal pelaksanaan sosialisasi. Semua 

kebutuhan untuk pelaksanaan sosialisasi disiapkan serta membagi tugas dengan seluruh 

anggota yang ikut terlibat atas apa yang akan disosialisasikan kepada UKM/UMKM, 

mempersiapkan berbagai prosedur sosialisasi, menyiapkan peralatan, sarana prasarana

pendukung kegiatan, menyampaikan materi tentang pentingnya pemahaman mendalam 

mengenai system informasi pemasaran, lalu diakhiri dengan diskusi. 

6. Tahap Hasil Akhir 



Di tahap ini evaluasi dilakukan untuk menilai keberhasilan program. Penyusunan laporan, 

disertai dengan membuat luaran-luaran, baik luaran wajib berupa publikasi maupun 

luaran tambahan berupa penulisan artikel dan/atau infografis. 

5 HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

 

a. Profil USAHA 

 

Bisnis ritel yang menjadi tempat kegiatan adalah Bisnis Ritel toko Maezura 

Collection yang mrupakan uasaha yang bergerak di bidang pakaian. Pemilik usaha 

bernama Anjani yang berlokasi di Tanah Abang, Jakarta Utara. Jenis produk yang 

dijual adalah celana dan rok kekinian dengan berbagai macam produk yang dijual 

dan dengan kualitas yang sangat bagus.Produk yang dijual  merupakan produk yang 

sangat dicari oleh para pemuda-pemudi sekarang dan cocok dipasarkan di berbagai 

kalangan. Usaha ini juga bersifat online atau offline. 

 
         MATERI KEGIATAN ATAU PENYAMPAIAN MATERI 

 

         Pengertian Legal dan Etika Pada Bisnis 

 
      Menurut Gary R Weaver (2010 etika bisnis mencakup nilai-nilai dan prinsip 

yang memandu perilaku individu dan organisasi dalam konteks bisnis dan 

menekankan bahwa etika dapat membantu mengarahkan pengambilan keputusan 

yang adil dan bertanggung jawab. M. Neil Browne dan Stuart M. Keeley (2010), 

dalam bukunya, menjelaskan bahwa etika dalam bisnis melibatkan penilaian pada 

suatu tindakan dan keputusan yang mempertimbangkan nilai-nilai moral dan dampak 

sosial. David J. Schwartz (2015), yang berarti bertindak sesuai dengan norma dan 

standar moral yang diakui, dan memperhatikan kepentingan semua pemangku 

kepentingan. 
 

      Manfaat Legal dan Etika Bisnis 

 
       Abdul Manan (2015), menyatakan bahwa terdapat beberapa manfaat legal 

dalam bisnis, yaitu : 
 

4. Dapat Mengurangi Resiko Hukum 

 
Dengan mematuhi hukum bisnis akan mengurangi kemungkinan terkena sanksi 

atau denda hukum. Ini juga akan menciptakan lingkungan yang lebih aman untuk 

perusahaan. 
 

5. Sebagai Perlindungan Hak 

 
Dengan mematuhi hukum dapat membantu melindungi hak-hak perusahaan, 

seperti Hak Kekayaan Intelektual (HKI) dan hak atas kontrak, yang dapat

berpengaruh pada keberlangsungan usaha. 
 

6. Meningkatkan reputasi 



 
Jika perusahaan taat pada hukum maka akan cenderung memiliki reputasi yang 

lebih baik di masyarakat. Ini juga dapat membantu kepercayaan terhadap konsumen 

dan investor lainnya. 
 

Berikut adalah beberapa sampel produk: 

 

 
  

 

 Legal Issue 

 

 

 

 

 

 

 
 

Pelanggaran hak kekayaan dan ilektual 

Perusahaan yang menggunakan desain, logo, atau produk tanpa izin dapat melanggar hak 

kekayaan intelektual 
 

6. Pengabaian keselamatan produk 

 
Menjual barang yang tidak aman dan membahayakan pelanggan merupakan 

pelanggaran hukum terkait keselamatan produk 
 

7. Diskriminasi pelanggan 

 
Undang-undang antidiskriminasi pelanggan berdasarkan ras, agama atau gender. Ex: 

menolak melayani klien tertentu karena perbedaan etnis atau agama

8. Pelanggaran regulasi privasi 



 
Penggunaan / penyebaran data pelanggan tanpa izin melanggar peraturan privasi. Ex: 

tanpa persetujuan pelanggan, toko memberikan informasi kontak pelanggan kepada 

pihak ketiga. 



 

 

9. Pelanggaran kontak 

 
Dapat dikenai tuntutan hukum jika tidak mematuhi kontrak dengan pemasok atau 

karyawan. Ex: toko memutus kontrak dengan pemasok secara sepihak. 
 

                   Penyajian materi tersebut disampaikan dalm bentuk PPT:  

 
 

 

 

  

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 



       KESIMPULAN 

 

Dalam industri ritel, bisnis menghadapi berbagai tantangan karena kemajuan 

teknologi dan globalisasi. Sangat penting bagi perusahaan untuk mematuhi peraturan 

hukum dan menjunjung tinggi prinsip-prinsip etika seperti kejujuran, keadilan, dan 

integritas untuk mempertahankan reputasi yang baik dan mendapatkan kepercayaan 

konsumen. Kepatuhan terhadap hukum, termasuk yang terkait dengan perlindungan 

konsumen dan hak kekayaan intelektual, sangat penting untuk menghindari 

konsekuensi hukum dan memastikan stabilitas operasional. Praktik-praktik etis dalam 

pengadaan dan penjualan juga membina hubungan jangka panjang yang positif dengan 

pelanggan dan mendukung keberlanjutan bisnis. 
 

Mengintegrasikan elemen hukum dan etika ke dalam praktik bisnis tidak hanya 

memenuhi tanggung jawab sosial, tetapi juga membawa manfaat finansial. Perusahaan 

yang memprioritaskan etika memiliki keunggulan kompetitif karena dapat dengan 

mudah mendapatkan loyalitas dan kepercayaan pelanggan. Dalam masyarakat saat ini 

di mana konsumen semakin sadar akan tanggung jawab sosial, penerapan etika bisnis 

menjadi faktor penentu keberhasilan jangka panjang dan daya saing di pasar yang 

dinamis. 

 
        SARAN 

 

Disarankan agar peritel mematuhi persyaratan hukum dan menerapkan 

nilai-nilai moral seperti kejujuran, keterbukaan, dan kesetaraan dalam setiap aspek 

operasi bisnis mereka untuk menjaga merek mereka dan memenangkan hati 

pelanggan. Perusahaan harus menghindari perilaku tidak bermoral seperti 

menimbun barang dan memastikan bahwa data konsumen dilindungi sesuai dengan 

undang-undang privasi. Pelatihan rutin dan pembuatan peraturan perusahaan yang 

menjunjung tinggi prinsip-prinsip etika bisnis disarankan untuk meningkatkan 

kesadaran etika dan kepatuhan hukum. Perusahaan dapat membangun hubungan 

yang kuat dan tahan lama dengan klien dan mendukung keberlanjutan bisnis di 

tengah persaingan yang ketat dengan memasukkan praktik-praktik etika dan hukum 

ke dalam rencana bisnis mereka. 
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PRINGKASAN 

 

 

Bisnis ritel tidak hanya mempertimbangkan keuntungan, tetapi mereka juga 

mempertimbangkan tanggung jawab sosial terhadap konsumen dan masyarakat. Bisnis 

harus menyadari bahwa pilihan yang mereka buat saat membeli barang dapat memengaruhi 

reputasi perusahaan dan kepercayaan konsumen. Kejujuran, transparansi, dan keadilan 

harus dijunjung tinggi dalam setiap transaksi. pemahaman ini sangat penting bagi pemilik  

usaha dalam menentukan standar etika bisnis yang sesuai untuk meningkatkan kepercayaan 

konsumen terhadap produk yang dipasarkan yang berdasarkan selera dan preferensi 

konsumen, yang merupakan bagian penting dalam memenuhi ekspektasi pelanggan  secara 

etis.Hasil yang diharapkan melalui  Bisnis harus dapat menyeimbangkan tanggung jawab 

sosial  dengan keuntungan keuangan. Dengan memahami dan menerapkan prinsip-prinsip 

hukum dan etika dalam setiap transaksi, mereka dapat membangun reputasi yang baik dan 

membangun hubungan jangka panjang yang positif dengan pelanggan. 

 

A. DESKRIPSI 

Alur pelaksnaan pembuatan Model alur pembuatan prototype/Model :   
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B. GAMBAR/FOTO PENDUKUNG 

Observasi awal ke

mitra ,
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permasalah mitra

Menyusun jadwal

pelatihan dan materi

yang akan

disampaikan ke mitra

Mengkaji daftar pustaka

dalam menyelesaikan

masalah mitra  

Soasialisasi “legal

dan Etika  
Tanya jawab dan

berdiskusi 

Dalam menyusun poster



 

 

 

 

 



C. HKI  (jika ada: nomor dan sertifikat)  
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